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LAMPIRAN 18

Rasio Penilaian Kinerja Koperasi

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia No.14/Per/M.KUKM/XII tahun 2009 Tanggal 22 Desember 2009

Tentang Penilaian Kinerja Koperasi

No.

Aspek
yang

Dinilai
Komponen

Bobot

Penilaian

1. Rasio Permodalan 15

a) Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiriterhadap

Total Asset adalah sebagai berikut:

Rasio Modal

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

0 ≤ X < 20 25 6 1.50

20 ≤ X < 20 50 6 3.00

40 ≤ X < 20 100 6 6.00

60 ≤ X < 20 50 6 3.00

80 ≤ X < 20 25 6 1.50

6

b) Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman

diberikan yang beresiko

Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap

6

x 100 %

x 100



Pinjaman Diberikan Beresiko adalah sebagai berikut:

Rasio Modal

dinilai dalam

(%)

Nilai

Bobot

dinilai dalam

(%)

Skor

0 < X < 10 0 6 0

10 < X < 20 10 6 0,6

20 < X < 30 20 6 1,2

30 < X < 40 30 6 1,8

40 < X < 50 40 6 2,4

50 < X < 60 50 6 3,0

60 < X < 70 60 6 3,6

70 < X < 80 70 6 4,2

80 < X < 90 80 6 4,8

90 < X < 100 90 6 5,4

≥ 100 100 6 6,0

c) Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Standar Perhitungan Rasio Kecukupan Modal Sendiri

sebagai berikut :

Rasio Modal

(%)

Nilai Bobot

(%) Skor

≤ 4 0 3 0,00

4 < X ≤ 6 50 3 1.50

6 < X ≤ 8 75 3 2.25

> 8 100 3 3.00

3

x 100 %



Catatan :

Menghitung nilai ATMR dilakukan dengan cara

menjumlahkan hasil perkalian nilai nominal aktiva

yang ada dalam neraca dengan bobot risiko masing-

masing komponen aktiva.

2. Rasio Kualitas Aktiva Produktif 25

a) Rasio Volume Pinjaman pada anggota terhadap

volume pinjaman diberikan

Standar Perhitungan Skor Rasio Volume Pinjaman

pada anggota terhadap volume pinjaman

diberikan adalah sebagai berikut :

Rasio

(%) Nilai

Bobot

(%) Skor

≤ 25 0 10 0,00

25 < X ≤ 50 50 10 5,00

25 < X ≤ 75 75 10 7,50

> 75 100 10 10,00

10

b) Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap

Pinjaman yang diberikan

Standar Perhitungan RPM yaitu sebagai berikut :

5

x 100 %

%



Rasio (%) Nilai Bobot

(%)

Skor

> 45 0 5 0

40 < X ≤ 45 10 5 0,5

30 < X ≤ 40 20 5 1,0

20 < X ≤ 30 40 5 2,0

10 < X ≤ 20 60 5 3,0

0 < X ≤ 10 80 5 4,0

= 0 100 5 5,0

c) Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman

Bermasalah

Catatan:

Cadangan Risiko adalah cadangan tujuan risiko

ditambah (+) penyisihan penghapusan pinjaman.

Standar Perhitungan Rasio Cadangan Risiko

terhadap Risiko Pinjaman Bermasalah

sebagai berikut:

Rasio

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

0 0 5 0

0 < X ≤ 10 10 5 0,5

10 < X ≤ 20 20 5 1,0

20 < X ≤ 30 30 5 1,5

30 < X ≤ 40 40 5 2,0

5

%



40 < X ≤ 50 50 5 2,5

50 < X ≤ 60 60 5 3,0

60 < X ≤ 70 70 5 3,5

70 < X ≤ 80 80 5 4,0

80 < X ≤ 90 90 5 4,5

90 < X ≤ 100 100 5 5,0

d) Rasio Pinjaman yang beresiko terhadap

pinjaman yang diberikan

Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Beresiko

adalah sebagai berikut :

Rasio

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

> 30 25 5 1,25

26 - 30 50 5 2,50

21- < 26 75 5 3,75

< 21 100 5 5,00

5

3. Rasio Penilaian Manajemen 15

a) Rasio Manajemen Umum

Manajemen Umum terdiri dari 12 pertanyaan

dengan bobot 3 atau 0,25 nilai untuk setiap jawaban

pertanyaan “Ya”.

Catatan : Penilaian aspek manajemen KSP dan USP

koperasi , perhitungan nilai didasarkan kepada hasil

penilaian atas jawaban pertanyaan aspek manajemen

3

%



terhadap seluruh komponen dengan komposisi

pertanyaan yang meliputi lima komponen sebagai

berikut:

a) Manajemen Umum

b) Kelembagaan

c) Manajemen Permodalan

d) Manajemen Aktiva

e) Manajemen Likuiditas

Standar Perhitungan Manajemen Umum

Jumlah Jawaban

“Ya”

Skor

1 0,25

2 0,50

3 0,75

4 1,00

5 1,25

6 1,50

7 1,75

8 2,00

9 2,25

10 2,50

11 2,75

12 3,00

b) Rasio Manajemen Kelembagaan

Kelembagaan terdiri dari 6 pertanyaan dengan

bobot 3 atau 0,5 nilai untuk setiap jawaban

pertanyaan “Ya”.

3



Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan

Jumlah Jawaban

“Ya”

Skor

1 0,50

2 1,00

3 1,50

4 2,00

5 2,50

6 3,00

c) Rasio Manajemen Permodalan

Manajemen Permodalan terdiri dari 5 pertanyaan

dengan bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap jawaban

pertanyaan “Ya”.

Standar Perhitungan Manajemen Permodalan

Jumlah Jawaban

“Ya”

Skor

1 0,60

2 1,20

3 1,80

4 2,40

5 3,00

d) Rasio Manajemen Aktiva

Terdiri dari 10 pertanyaan dengan bobot 3 atau 0,3

nilai untuk setiap jawaban pertanyaan “Ya”.



Standar Perhitungan Manajemen Aktiva

Jumlah Jawaban

“Ya”

Skor

1 0,30

2 0,60

3 0,90

4 1,20

5 1,50

6 1,80

7 2,10

8 2,40

9 2,70

10 3,00

e) Rasio Manajemen Likuiditas

Manajemen Likuiditas terdiri 5 pertanyaan dengan

bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap jawaban

pertanyaan “Ya”.

Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas

Jumlah Jawaban

“Ya”

Skor

1 0,60

2 1,20

3 1,80

4 2,40

5 3,00



4. Rasio Efiensi 10

a) Rasio Beban Operasi anggota terhadap

Partisipasi Bruto

Catatan :

Beban operasi anggota adalah beban pokok ditambah

dengan beban usaha bagi anggota + beban

perkoperasian. Untuk USP Koperasi, beban

perkoperasian dihitung secara proporsional.

Standar Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota

terhadap Partisipasi Bruto

Rasio Beban Operasi

Anggota terhadap

Partisipasi Bruto (%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

≥ 100 0 4 1

95 ≤ X < 100 50 4 2

90 ≤ X < 95 75 4 3

0 ≤ X < 90 100 4 4

4

b) Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor

Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha terhadap

SHU Kotor

4

%

%



Rasio Beban Usaha

terhadap SHU Kotor

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

> 80 25 4 1

60 < X ≤ 80 50 4 2

40 < X ≤ 60 75 4 3

0 < X ≤ 40 100 4 4

c) Rasio Efisiensi Pelayanan

Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan

Rasio Efisiensi

Staf (%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

≤ 5 100 2 2,0

5 < X ≤ 10 75 2 1,5

10 < X ≤ 15 50 2 1,0

> 15 0 2 0,0

5. Rasio Likuiditas 15

a) Rasio Kas dan Bank terhadap Kewajiban

Lancar

10

+
%

%



Standar Perhitungan Rasio Kas terhadap

Kewajiban Lancar

Rasio Kas

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

≤ 10 25 10 2,5

10 < X ≤ 15 100 10 10

15 < X ≤ 20 50 10 5

> 20 25 10 2,5

b) Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap dana

yang diterima

Standar Perhitungan Rasio Pinjaman yang diberikan

terhadap Dana yang Diterima adalah sebagai

berikut:

Rasio

Pinjaman

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

< 60 25 5 1,25

60 ≤ X < 70 50 5 2,50

70 ≤ X < 80 75 5 3,75

80 ≤ X < 90 100 5 5

5

6. Rasio Kemandirian dan Pertumbuhan 10

a) Rasio Rentabilitas Asset 3

%

%



Standar Perhitungan Skor untuk

Rasio Rentabilitas Asset

Rasio

Rentabilitas Aset

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

≤ 5 25 3 0,75

5 < X ≤ 7,5 50 3 1,50

7,5 < X ≤ 10 75 3 2,25

> 10 100 3 3,00

b) Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

Standar Perhitungan untuk Ratio Rentabilitas

Modal Sendiri

Rasio

Rentabilitas

Ekuitas

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

< 3 25 3 0,75

3 ≤ X < 4 50 3 1,50

4 ≤ X < 5 75 3 2,25

≥ 5 100 3 3,00

c) Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

%

+
%



Standar Perhitungan Ratio Kemandirian Operasional

Pelayanan sebagai berikut:

Rasio

Kemandirian

Operasional

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

≤ 100 0 4 0

> 100 100 4 4

Catatan:

Beban Usaha adalah beban usaha bagi anggota

7. Rasio Jati Diri Koperasi 10

a) Rasio Partisipasi Bruto

Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto adalah

sebagai berikut:

Rasio

Partisipasi Bruto

(%)

Nilai Bobot

(%)

Skor

< 25 25 7 1,75

25 ≤ X < 50 50 7 3,50

50 ≤ X < 75 75 7 5,25

≥ 75 100 7 7

7

b) Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA)

x 100 %



Standar Perhitungan Rasio Promosi

Ekonomi Anggota sebagai berikut:

Rasio PEA

(%) Nilai

Bobot

(%) Skor

≤ 5 0 3 0,00

5 < X ≤ 7,5 50 3 1,50

7,5 < X ≤ 10 75 3 2,25

> 10 100 3 3

Jumlah 100

x 100%
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Data Manajemen

Koperasi Karyawan PT.Taspen Palembang

Daftar Pertanyaan Aspek Manajemen Yang Dinilai

No Aspek

Nomor Urut

Pertanyaan Ya / Tidak

1 MANAJEMEN UMUM

1.1

1.2

1.3

1.4

Apakah KSP/USP Koperasi memiliki visi,

misi dan tujuan yang jelas. (dibuktikan

dengan dokumen yang tertulis)

Apakah KSP/USP Koperasi telah memiliki

rencana kerja jangka panjang minimal

untuk 3 tahun ke depan dan dijadikan

sebagai acuan KSP/USP Koperasi dalam

menjalankan usahanya. (dibuktikan dengan

dokumen tertulis)

Apakah KSP/USP Koperasi memiliki

rencana kerja tahunan yang digunakan

sebagai dasar acuan kegiatan usaha

selama 1 tahun. (dibuktikan dengan

dokumen tertulis)

Adakah kesesuaian antara rencana kerja

jangka pendek dengan rencana jangka

1

2

3

4

Ya

Tidak

Ya

Ya



1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

panjang. (dibuktikan dengan dokumen

tertulis)

Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja

diketahui dan dipahami oleh pengurus,

pengawas, pengelola dan seluruh

karyawan. (dengan cara pengecekan silang)

Pengambilan keputusan yang bersifat

operasional dilakukan oleh pengelola

secara independent. (konfirmasi kepada

pengurus atau pengawas)

Pengurus dan atau pengelola KSP/USP

Koperasi memiliki komitmen untuk

menangani permasalahan yang dihadapi

serta melakukan tindakan perbaikan yang

diperlukan.

KSP/USP Koperasi memiliki tata tertib

kerja SDM yang meliputi disiplin kerja

serta didukung sarana kerja yang memadai

dalam melaksanakan pekerjaan.

(dibuktikan dengan dokumen tertulis dan

pengecekan fisik sarana kerja)

Pengurus KSP/USP Koperasi yang

mengangkat pengelola, tidak mencampuri

5

6

7

8

9

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya



1.10

1.11

1.12

kegiatan operasional sehari-hari yang

cenderung menguntungkan kepesentingan

sendiri, keluarga atau kelompoknya

sehingga dapat merugikan KSP/USP

Koperasi. (dilakukan konfirmasi kepada

pengelola dan atau pengawas)

Anggota KSP/USP Koperasi sebagai

pemilik mempunyai kemampuan untuk

meningkatkan permodalan KSP/USP

Koperasi sesuai dengan ketentuan berlaku.

(pengecekan silang dilakukan terhadap

partisipasi modal anggota)

Pengurus Pengawas dan Pengelola

KSP/USP Koperasi di dalam melaksanakan

kegiatan operasional tidak melakukan

hal-hal yang cenderung menguntungkan

diri sendiri dan kelompoknya atau

berpotensi merugikan KSP/USP Koperasi.

(konfirmasi dengan mitra kerja).

Pengurus melaksanakan suatu fungsi

pengawasan terhadap pelaksanaan tugas

pengelola sesuai dengan tugas dan

wewenangnya secara efektif. (pengecekan

silang kepada pengelola dan atau

pengawas)

10

11

12

Ya

Ya

Ya



No Aspek

Nomor Urut

Pertanyaan Ya / Tidak

2 KELEMBAGAAN

2.1

2.2

2.3

2.4

Bagan organisasi yang ada telah

mencerminkan seluruh kegiatan KSP/USP

Koperasi dan tidak terdapat jabatan kosong

atau perangkapan jabatan. (dibuktikan

deengan dokumen tertulis mengenai

struktur organisasi dan job description)

KSP/USP Koperasi memiliki rincian

tugas yang jelas untuk masing-masing

karyawannya. (yang dibuktikan dengan

adanya dokumen tertulis tentang job

spesification)

Di dalam struktur kelembagaan KSP/USP

Koperasi terdapat struktur yang melakukan

fungsi dewan pengawas. (yang dibuktikan

dengan dokumen tertulis tentang struktur

organisasi)

KSP/USP Koperasi terbukti mempunyai

Standar Operasional Manajemen (SOM)

dan Standar Operasional Prosedur (SOP).

(dibuktikan ada dokumen tertulis tentang

SOM dan SOP KSP/USP Koperasi)

13

14

15

16

Ya

Ya

Ya

Ya



2.5

2.6

KSP/USP Koperasi telah menjalankan

kegiatannya sesuai dengan SOM dan SOP

KSP/USP Koperasi. (pengecekan sialng

antara pelaksanaan kegiatan dengan SOM

dan SOP tersebut)

KSP/USP Koperasi mempunyai sistem

pengamanan yang baik terhadap semua

dokumen penting. (dibuktikan dengan

adanya sistem pengamanan dokumen

penting berikut sarana penyimpanan)

17

18

Ya

Ya

No Aspek

Nomor Urut

Pertanyaan Ya/Tidak

3 PERMODALAN

3.1

3.2

3.3

Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama

atau lebih besar dari tingkat pertumbuhan

asset. (dihitung berdasarkan data yang ada

di Neraca)

Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang

berasal dari anggota sekurang-kurangnya

sebesar 10 % dibandingkan tahun

sebelumnya. (dihitung berdasarkan data

yang ada di Neraca)

Penyisihan cadangan dari SHU sama atau

lebih besar dari seperempat SHU tahun

19

20

21

Tidak

Tidak

Ya



3.4

3.5

buku.

Simpanan dan simpanan berjangka

koperasi meningkat minimal 10 % dari

tahun sebelumnya.

Investasi harta tetap dari inventaris serta

pendanaan ekspansi perkantoran dibiayai

dengan modal sendiri. (pengecekan silang

dengan laporan sumber dan penggunaan

dana)

22

23

Ya

Ya

No Aspek

Nomor Urut

Pertanyaan Ya/Tidak

4 AKTIVA

4.1

4.2

Pinjaman dengan kolektibilitas lancar

minimal sebesar 90 % dari pinjaman yang

diberikan. (dibuktikan dengan laporan

pengembalian pinjaman)

Setiap pinjaman yang diberikan didukung

dengan agunan yang nilainya sama atau

lebih besar dari pinjaman yang diberikan

kecuali pinjaman bagi anggota koperasi

sampai dengan 1 juta rupiah. (dibuktikan

dengan laporan pinjaman dengan daftar

agunannya)

24

25

Ya

Ya



4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

Dana cadangan penghapusan pinjaman

sama atau lebih besar dari jumlah pinjaman

macet tahunan. (dibuktikan dengan laporan

kolektibilitas pinjaman dan cadangan

penghapusan pinjaman)

Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih

sekurang-kurangnya sepertiga dari jumlah

pinjamannya. (dibuktikan dengan laporan

penagihan pinjaman macet tahunan)

KSP/USP Koperasi menerapkan prosedur

pinjaman dilaksanakan dengan efektif.

(pengecekan silang antara pelaksanaan

prosedur pinjaman dengan SOP-nya)

Memiliki kebijakan cadangan penghapusan

pinjaman bermasalah. (dibuktikan dengan

kebijakan tertulis dan laporan keuangan)

Dalam memberikan pinjaman KSP/USP

Koperasi mengambil langkah keputusan

berdasarkan dengan prinsip kehati-hatian.

(dibuktikan dengan hasil analisis kelayakan

pinjaman)

Keputusan pemberian pinjaman (kredit)

dan atau penempatan dana dilakukan

26

27

28

29

30

31

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Ya

Tidak



4.9

4.10

melalui komite. (dibuktikan dengan risalah

rapat komite)

Setelah pinjaman diberikan KSP/USP

Koperasi melakukan pemantauan terhadap

penggunaan pinjaman serta kemampuan

dan setiap kepatuhan anggota atau

peminjam dalam memenuhi kewajibannya.

(dibuktikan dengan laporan monitoring)

KSP/USP Koperasi melakukan peninjauan

penilaian dan pengikatan terhadap

agunannya. (dibuktikan dengan dokumen

pengikatan dan atau penyerahan agunan)

32

33

Tidak

Ya

No Aspek

Nomor Urut

Pertanyaan Ya/Tidak

5 LIKUIDITAS

5.1

5.2

Memiliki kebijaksanaan tertulis mengenai

pengendalian likuiditas. (dibuktikan

dengan dokumen tertulis mengenai

perencanaan usaha)

Memiliki fasilitas pinjaman yang akan

diterima dari lembaga lain untuk menjaga

likuiditasnya. (dibuktikan dengan dokumen

tertulis mengenai kerjasama pendanaan

dari lembaga keuangan lainnya)

34

35

Ya

Ya



5.3

5.4

5.5

Memiliki pedoman administrasi yang

efektif untuk memantau kewajiban yang

jatuh tempo. (dibuktikan dengan adanya

dokumen tertulis mengenai skedul

penghimpunan simpanan dan pemberian

pinjaman)

Memiliki kebijakan penghimpunan

simpanan dan pemberian pinjaman sesuai

dengan kondisi keuangan KSP/USP

Koperasi. (dibuktikan dengan kebijakan

tertulis)

Memiliki sistem informasi manajemen

yang memadai untuk pemantauan

likuiditas. (dibuktikan dengan dokumen

tertulis berupa sistem pelaporan

penghimpunan simpanan dan pemberian

pinjaman)

36

37

38

Ya

Ya

Ya
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Daftar Pertanyaan Interview

Metode Interview (Wawancara), penulis lakukan dengan tanya-jawab

secara langsung kepada pihak yang berwenang secara penuh atas koperasi yaitu

Ketua Koperasi Karyawan PT Taspen Palembang, dalam hal ini adalah Bapak Irwan

Munandi, S.Si., MM. Interview yang dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui

kondisi sebenarnya koperasi sebagai objek penelitian deskriptif kuantitatif dengan

pendekatan studi kasus, maka daftar Interview Pertanyaan adalah sebagai berikut:

1. Kapan berdirinya Koperasi Karyawan PT Taspen Palembang ?

Jawab:

Koperasi Karyawan PT Taspen Palembang didirikan pada tanggal 1 April

1989. Berdirinya Koperasi Karyawan ini, atas inisiatif dari para karyawan

PT. TASPEN Cabang Palembang yang menyadari akan perlunya suatu wadah

untuk menampung berbagai kebutuhan pegawai PT. TASPEN dengan adanya

pengesahan sebagai Badan Hukum yaitu Surat Keputusan Kantor Wilayah

Departemen Koperasi Provinsi Sumatera Selatan Nomor 003106.a/BH/XX/

Tanggal 17 September 1990.

2. Apakah landasan akuntansi yang digunakan dalam proses penyusunan laporan

keuangan koperasi ?

Jawab:

Laporan Keuangan disusun secara sederhana, namun tetap mengacu pada

Standar Akuntansi Indonesia, terdiri dari:

 Neraca Per 31 Desember 2012

 Perhitungan Hasil Usaha Tahun 2012



3. Apakah bidang usaha yang dijalankan Koperasi Karyawan PT Taspen

Palembang saat ini ?

Jawab:

Pada awalnya, Koperasi Karyawan PT Taspen Palembang didirikan bertujuan

untuk menampung dan mengatasi berbagai kebutuhan pegawai PT. Taspen.

Namun, seiring berjalannya waktu koperasi mendapatkan modal dari anggota

dan pinjaman dana dari berbagai bank dengan melakukan ekspansi usaha yang

terdiri dari bidang usaha:

 Jasa Tenaga Kerja

 Jasa Simpan Pinjam

 Toko Koperasi

 Jasa Perdagangan Umum

 Usaha lain yang menghasilkan keuntungan bagi koperasi

4. Apakah ada kenaikan jumlah anggota koperasi tiap tahun ?

Jawab:

Pada tahun ini anggota koperasi tidak mengalami kenaikan, namun pada

akhirnya Tahun 2012 jumlah anggota Koperasi Karyawan PT Taspen

Palembang yang tercatat dalam keanggotaan sebanyak 71 orang. Tetapi,

tingkat partisipasi non-anggota koperasi cukup tinggi yang mempunyai peran

dan andil sangat besar untuk perkembangan kemajuan koperasi ini.

5. Jelaskan fungsi dan peran RAT (Rapat Anggota Tahunan) dalam Koperasi

Karyawan PT. Taspen Palembang ?

Jawab:

RAT merupakan kekuasaan tertinggi di dalam koperasi, yang bermaksud

untuk menyampaikan Pertanggungjawaban Pengurus dan Badan Pengawas

kepada para anggota Tahun Buku. RAT dipimpin oleh pengurus, tujuannya



adalah membahas dan pengesahan program kerja tahun berjalan. RAT,

dikatakan “SAH” apabila peserta yang hadir lebih dari setengah jumlah

anggota koperasi. Keputusan rapat anggota sah apabila berdasarkan

musyawarah/mufakat, maka pimpinan rapat mengusahakan suatu keputusan

berdasarkan pemungutan suara (voting) dan dianggap sah jika disetujui lebih

dari 1 dari setengah jumlah anggota koperasi yang hadir dalam RAT.


